Hubungan Pengetahuan, Masa Kerja, dan Beban Kerja Bidan Dengan Pelaksanaan Sop Kunjungan Neonatus Berdasarkan Kejadian Angka Kematian Bayi di Kota Surakarta by Istihara, Inaka et al.
  
HUBUNGAN PENGETAHUAN, MASA KERJA DAN BEBAN KERJA BIDAN TERHADAP 
PELAKSANAAN SOP KUNJUNGAN NEONATUS BERDASARKAN KEJADIAN ANGKA 



















Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada Jurusan 















PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 








JUDUL NASKAH PUBLIKASI ILMIAH MAHASISWA 











NAMA LENGKAP MAHASISWA  






Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh: 
 
 


















JUDUL NASKAH PUBLIKASI ILMIAH MAHASISWA 





NAMA LENGKAP MAHASISWA 
A 310 130 000 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas ………………………………………. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari ……., ………. 2016  




1. Dr. Dosen Pembimbing, M.Sc.  (……..……..) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Dosen Penguji, S. Pd. M.Hum.  (……………) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
3. Dr. Dosen Penguji, M. Ed.  (…………….) 























Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan 
saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali 
secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 







           Surakarta, …………….. 2016 
                                                                                        Penulis 
 
 
                                                                                                NAMA LENGKAP MAHASISWA 














HUBUNGAN PENGETAHUAN, MASA KERJA, DAN BEBAN KERJA BIDAN DENGAN 
PELAKSANAAN SOP KUNJUNGAN NEONATUS BERDASARKAN KEJADIAN ANGKA 





Pelaksanaan SOP kunjungan neonatus berdampak pada hasil kerja bidan yang dapat 
mempengaruhi kualitas pelayanan asuhan neonatus dan penurunan AKB dari tahun 2015 
sejumlah 11 bayi meningkat di tahun 2016 sejumlah 20 bayi di Kota Surakarta. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis hubungan pengetahuan, masa kerja dan beban kerja 
dengan pelaksanaan SOP kunjungan neonatus oleh bidan puskesmas di Kota Surakarta. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif analitik dengan pendekatan croos sectional. 
Populasi dalam penelitian adalah bidan di 11 puskesmas yang berjumlah sebanyak 56 
bidan. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik exhaustive sampling. 
Uji statistik menggunakan uji Chi Square dan Fisher Exact. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan pelaksanaan SOP 
kunjungan neonatus (p-value=0,000; r=0,0495), ada hubungan antara masa kerja dengan 
pelaksanaan SOP kunjungan neonatus (p-value=0,024; r=0,318), tidak ada hubungan 
antara beban kerja  (p-value=0,086; r=0,262) dengan pelaksanaan SOP kunjungan 
neonatus oleh bidan puskesmas di Kota Surakarta. Dinas Kesehatan Kota Surakarta perlu 
menekankan dengan cara memberikan pengarahan dan pelatihan terhadap bidan tentang 
pentingnya mematuhi penerapan SOP kunjungan neonatus pada bayi agar berdampak 
terhadap penurunan AKB. 
Kata Kunci: Pengetahuan, Masa Kerja, Beban Kerja dan Pelaksanaan SOP. 
 Abstract 
Implementation of neonatal visiting SOP has an impact on midwife work that may affect 
neonatal care service quality and decrease IMR from 11 infants in 2015 increased to 20 
infants by 2016 in Surakarta City. The purpose of this study is to analyze the relationship 
of knowledge, working period and workload with the implementation of neonatal 
visitation SOP by the midwife of puskesmas in Surakarta. The type of this research is 
quantitative analytic with cross sectional approach. The population in this study were 
midwives in 11 puskesmas which amounted to 56 midwives. The sample selection was 
done by using exhaustive sampling technique. Statistical test using Chi Square and Fisher 
Exact test. The results showed that there was a correlation between knowledge with 
neonatal visits (p-value = 0,000; r = 0,0495), there was a correlation between the 
working period and the neonatal visitation SOP (p = 0.024; r = 0.318) there is no 
correlation between work load (p-value = 0,086; r = 0,262) with SOP visit neonatus by 
midwife of puskesmas in Surakarta. Surakarta Public Health Office needs to emphasize 
by providing direction and training to midwives on the importance of adhering to the 
implementation of neonatal visitation SOP in infants to affect the decrease in IMR. 




Angka kematian bayi menjadi masalah prioritas bidang kesehatan ibu dan anak di Indonesia. 
Tingginya angka kematian bayi serta lambatnya penurunan angka tersebut, menunjukkan bahwa 
pelayanan kesehatan ibu dan anak sangat mendesak untuk ditingkatkan, baik dari segi jangkauan 
maupun kualitas pelayanan (Depkes RI, 2007). 
Resiko terbesar kematian bayi baru lahir terjadi pada 24 jam pertama, minggu pertama, dan 
bulan pertama kehidupannya. Tiga penyebab bayi meninggal adalah akibat berat badan lahir rendah 
(29%), mengalami gangguan pernapasan (27%), dan masalah nutrisi (10%) (Dharmawan, 2015). 
Upaya kesehatan yang dilakukan untuk mengurangi risiko tersebut yaitu dengan melakukan 
pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan dan pelayanan neonatal (Jamhariyah, 2013). Kematian 
bayi disebabkan oleh faktor dari ibu yang tidak melakukan pemeriksaan kandungan, ibu hamil 
mengalami anemia, rendahnya asupan gizi selama kehamilan yang berdampak, salah satunya bayi 
dengan berat badan lahir rendah. Penurunan kejadian BBLR dapat dicapai melalui pengawasan pada 
ibu hamil dengan menemukan dan memperbaiki faktor yang mempengaruhi perkembangan janin dan 
neonatus. Kunjunga neonatus dan pemberi pelayanan ANC pada ibu hamil merupakan intervensi 
yang harus diutamakan untuk menurunkan angka kematian bayi di Indonesia. 
Beberapa upaya kesehatan dilakukan untuk mengendalikan resiko terhadap kejadian angka 
kematian bayi diantaranya dengan menjamin tersedianya pelayanan kesehatan sesuai standar pada 
kunjungan bayi baru lahir atau pelayanan neonatal. Pemberian pelayanan dalam kunjungan neonatal 
selama periode 0-28 hari setelah lahir, Kunjungan Neonatal ke-1 dilakukan pada waktu 6-48 jam 
setelah lahir, Kunjungan Neonatal ke-2 hari ke 3-7, Kunjungan Neonatal ke-3 dilakukan pada hari ke 
8-28 setelah lahir, baik di fasilitas kesehatan maupun kunjungan rumah (Dinkes, 2015). Tujuan 
kunjungan neonatal tersebut untuk meningkatkan akses neonatus terhadap pelayanan kesehatan 
dasar, mengetahui sedini mungkin bila terdapat kelainan pada bayi atau mengalami masalah 
(Yulifah, 2013). Dalam melaksanakan pelayanan kunjungan neonatus oleh bidan didasarkan pada 
standard operating procedure yang bertujuan bidan membantu proses pemulihan ibu dan bayi serta 
penemuan dini penanganan atau rujukan komplikasi yang mungkin terjadi pada masa neonatus. 
Peneliti melakukan survei pendahuluan terhadap 11 bidan di 3 puskesmas, hasil observasi terhadap 
kepatuhan pelaksanaan SOP kunjungan neonatus oleh bidan menggunakan cara dengan melihat buku 
catatan KIA pasien, yang menunjukkan bahwa  11 bidan yang memberikan pelayanan asuhan 
neonatus dalam pelaksanaan KN 2 dan KN 3 sebanyak 8 (73%) bidan melakukan pelayanan 
kunjungan neonatus belum sesuai dengan standar pelayanan asuhan neonatus dilihat dari tidak 
adanya catatan atau hasil pemeriksaan yang tertulis di buku KIA. Dampak dari item standar yang 
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belum dilakukan oleh 8 bidan tersebut antara lain adalah pemeriksaan kemungkinan terjadinya 
penyakit sangat berat atau infeksi (dapat menimbulkan terserangnya infeksi berupa meningitis, 
sepsis, bahkan kematian), pemeriksaan ikterus (dapat menimbulkan hipoglikemia kejang yang 
berakibat terjadinya hipoksi otak sampai kematian) Berdasarkan wawancara singkat dengan 8 bidan 
tersebut, alasan tidak dilakukannya item standar tersebut karena terlalu sibuk dengan tugas yang 
dibebankan dari puskesmas dan alasan kedua adalah banyak pasien yang mengantri karena 
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam melakukan pemeriksaan dan pencatatan yang sesuai 
dengan semua standar yang ada. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis pengetahuan, 
masa kerja dan beban kerja bidan terhadap kepatuhan pelaksanaan SOP kunjungan neonatus 
berdasarkan kejadian angka kematian bayi. 
 METODE  2.
Jenis dan rancangan penelitian ini adalah kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional yang 
bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan, masa kerja, dan beban kerja bidan dengan 
pelaksanaan SOP kunjungan neonatus di Kota Surakarta. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 
2018 di 11 puskesmas Kota Surakarta. Cara pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner dan 
observsi. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh bidan yang berada di 11 puskesmas Kota 
Surakarta dengan jumlah 56 bidan dengan teknik total sampling untuk menentukannya.  
 HASIL DAN PEMBAHASAN  3.
Penelitian ini tentang kepatuhan bidan terhadap pelaksanaan SOP kunjungan neonatus yang 
melibatkan 56 bidan puskesmas sebagai responden. Berikut hasil dan pembahasannya. 
3.1 Karakteristik Responden 
Gambaran karakteristik dari 56 responden bidan puskesmas dalam penelitian ini meliputi umur, 
pendidikan terakhir, dan status perkawinan. 




Kepatuhan SOP Total r 
 Tidak Patuh Patuh 













































Status Pernikahan n % N % N % 0,423 
Sudah Menikah 13 23,2 43 76,8 56 100  
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Hubungan antara karakteristik umur responden dengan pelaksanaan SOP kunjungan neonatus di 
puskesmas Kota Surakarta di dapatkan nilai r adalah 0,423 yang menunjukkan bahwa tingkat 
keeratannya cukup kuat (0,40 – 0,59) dan hasil crosstabulating antara karakteristik pendidikan 
terakhir responden dengan pelaksanaan SOP kunjungan neonatus di puskesmas Kota Surakarta 
didapatkan nilai r adalah 0,204 yang menunjukkan bahwa tingkat keeratan lemah (0,20-0,39). Hasil 
crosstabulating antara karakteristik status pernikahan responden dengan pelaksanaan SOP kunjungan 
neonatus di puskesmas Kota Surakarta didapatkan nilai r adalah 0,423 yang menunjukkan bahwa 
tingkat keeratannya cukup kuat (0,40-0,59). 
3.2 Pelaksanaan SOP Kunjungan Neonatus 
Hasil penelitian tentang kepatuhan pelaksanaan SOP kunjungan neonatus oleh bidan di 11 
puskesmas Kota Surakarta yaitu: 
Tabel 2. Pelaksanaan SOP Kunjungan Neonatus oleh Bidan Puskesmas di Kota Surakarta 





      Tidak Patuh   







Total 56 100 
Sebagian besar responden patuh dalam pelaksanaan SOP kunjungan neonatus yaitu sebanyak 43 
bidan (76,8%) dan sebagian responden lainnya tidak patuh dalam pelaksanaan SOP kunjungan 
neonatus sebanyak 13 bidan (23,2%). 
3.3 Kepatuhan Pelaksanaan Item Pelayanan Kunjungan Neonatus  
Hasil penelitian tentang standar pelayanan kunjungan neonatus yang dilakukan oleh bidan 
puskesmas Kota Surakarta. 
Tabel 3. Kepatuhan Pelaksanaan Item Standar Pelayanan Kunjungan Neonatus.  
No Standar Pelaksanaan Ya Tidak 
1 Persiapkan alat 100% - 
2 Timbangan bayi 100% - 
3 Metlin 100% - 
4 Termometer  100% - 
5 Stetoskop  100% - 
6 Menyapa ibu dengan ramah, memperkenalkan diri dan memberitahu ibu bahwa bayi akan 
dilakukan pemeriksaan 
45% 55% 
7 Menimbang berat badan bayi 100% - 
8 Mengukur panjang bayi 100% - 
9 Melakukan respiratory 70% 30% 
10 Menghitung keteraturan denyut jantung bayi 80% 20% 
11 Mengukur suhu 100% - 
12 Melakukan pemeriksaan tonus otot atau kekuatan otot di bagian bahu, lengan, dan tangan 80% 20% 
13 Memeriksa reaksi isap pada bayi 80% 20% 
14 Menyentuhkan putting susu ibu ke ujung mulut bayi dan melihat bagaimana respon bayi 70% 30% 
15 Memeriksa warna kulit bayi ada atau tidaknya ruam, bercak, memar atau tanda lahir 100% - 
16 Mengobservasi kelancaran pengeluaran urine dan mecconium 70% 30% 




3.4 Hubungan Antara Pengetahuan dengan Pelaksanaan SOP Kunjungan Neonatus oleh 
Bidan Puskesmas di Kota Surakarta 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pengetahuan responden dengan pelaksanaan SOP 
kunjungan neonatus oleh bidan puskesmas di Kota Surakarta. 
Tabel 4. Hasil Uji Chi-Square Hubungan Pengetahuan dengan Pelaksanaan Sop Kunjungan 
Neonataus:  
Pengetahuan Kepatuhan SOP Total P 
Value 
r 
 Tidak Patuh Patuh 
 n % n % N % 0,002 0,495 
Kurang 5 100 0 0 5 100 
Baik 8 15,7 43 84,3 51 100 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak memenuhi syarat untuk penggunaan uji Chi 
Square karena mempunyai expected count kurang dari 5 sehingga digunakan uji Fisher Exact Test 
0,000 yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan pelaksanaan SOP 
kunjungan neonatus dan di dapatkan nilai r yaitu 0,495 yang artinya bahwa tingkat keeratannya 
cukup kuat (0,40-0,59). Seluruh responden yang memiliki pengetahuan kurang tidak patuh dalam 
pelaksanaan SOP kunjungan neonatus yaitu sebanyak 5 bidan (100%). Sedangkan sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan baik, patuh dalam pelaksanaan SOP kunjungan neonatus yaitu 
sebanyak 43 bidan (84,3%). Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin baik pengetahuan yang 
dimiliki oleh bidan akan semakin meningkatkan kepatuhan bidan dalam pelaksanaan SOP kunjungan 
neonatus. Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 43 bidan yang memiliki pengetahuan baik terdapat 
8 bidan (15,7%) tidak patuh dalam pelaksanaan SOP kunjungan neonatus. Peneliti berasumsi bahwa 
pengetahuan yang baik belum tentu diikuti oleh kepatuhan yang baik pula karena dari beberapa 
orang yang mengerti tentang SOP kunjungan neonatus belum tentu melakukan tindakan yang baik 
dalam kepatuhan pelaksanaan SOP kunjungan neonatus.  
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa crosstabulating antara karakteristik pendidikan 
terakhir responden dengan pelaksanaan SOP kunjungan neonatus yang menyatakan bahwa 
responden yang memiliki pendidikan S1 dan patuh terhadap SOP sejumlah 5 responden (100%) 
sedangkan responden yang memiliki pendidikan D3 sebagian besar patuh sejumlah 33 responden 
(76,7%) dan yang tidak patuh terhadap SOP sejumlah 10 responden (23,3%). Dapat disimpulkan 
bahwa bidan yang memiliki pendidikan lebih tinggi cenderung mendapatkan pengetahuan yang lebih 
luas maka berpotensi  lebih patuh di bandingkan bidan yang memiliki pendidikan rendah cenderung 




3.5 Hubungan Antara Masa Kerja dengan Pelaksanaan SOP Kunjungan neonatus 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara masa kerja responden dengan 
pelaksanaan SOP kunjungan neonatus oleh bidan puskesmas. 
Tabel 5. Hasil Uji Chi-Square Hubungan Antara Masa Kerja dengan Kepatuhan Pelaksanaan SOP 
Kunjungan Neonatus 
Masa kerja Kepatuhan SOP Total P 
Value  
r 
Tidak Patuh Patuh 
 n % n % n % 0,024 0,318 
< 7 tahun 5 55,6 4 44,4 9 100 
≥ 7 tahun 8 17,0 39 83 47 100 
Hasil uji analisa data menunjukkan bahwa bahwa tidak dapat memenuhi kriteria untuk 
penggunaan uji Chi Square karena terdapat 2 sel (50%) dengan expected count kurang dari 5 
sehingga digunakan uji Fisher Exact Test didapatkan nilai p value sebesar 0,024 yang menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan pelaksanaan SOP kunjungan neonatus oleh bidan 
puskesmas di Kota Surakarta. Didapatkan nilai r 0,318 yang menunjukkan bahwa tingkat 
keeratannya lemah. Responden dengan rentang usia 36-45 tahun (81,3%) patuh sejumlah 26 
responden dan dengan retang usia 46-55 tahun (93,3%) patuh terhadap pelaksanaan SOP kunjungan 
neonatus sebanyak 14 responden, sedangkan rentang usia 25-35 tahun (66,7%) tidak patuh sejumlah 
6.  
Dapat disimpulkan bahwa semakin tua seseorang bekerja semakin banyak pengalaman yang 
didapatkan pada saat menjalankan tugas cenderung akan semakin patuh terhadap peraturan dan 
standar yang ditentukan. Penelitian ini menunjukkan bahwa bidan yang memiliki masa kerja ≥ 7 
tahun sebagian besar patuh dalam pelaksanaan SOP sejumlah 39 bidan (83%) dan bidan yang 
memiliki masa kerja ≤ 7 tahun sebagian besar tidak patuh terhadap pelaksanaan SOP kunjungan 
neonatus sejumlah 5 bidan (55,6%). Peneliti berasumsi bahwa semakin lama masa kerja bidan akan 
menghasilkan banyak pengalaman dan wawasan baru dimana pengalaman kerja turut menentukan 
bagaimana bidan menjalankan fungsinya sehari-hari.  Semakin lama bidan bekerja semakin 
kompeten dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam pelaksanaan SOP kunjungan 
neonatus dengan standar yang telah ditentukan. 
3.6 Hubungan Antara Beban Kerja dengan Pelaksanaan SOP Kunjungan Neonatus 
Hasil penelitian mengenai hubungan antara beban kerja responden dengan pelaksanaan SOP 




Tabel 6. Hasil Uji Chi-Square Hubungan Antara Beban Kerja Dengan Pelaksanaan SOP Kunjungan 
Neonatus 
Beban kerja Kepatuhan SOP Total P 
Value 
r 
Tidak Patuh Patuh 
 n % n % N % 0,086 0,262 
Ringan   4 12,9 27 87,1 31 100 
Berat  9 36 16 64 25 100 
Berdasarkan hasil uji Chi Square didapatkan nilai p-value sebesar 0,086 yang menunjukan 
bahwa tidak ada hubungan antara beban kerja dengan pelaksanaan SOP kunjungan neonatus oleh 
bidan puskesmas di Kota Surakarta. Didapatkan nilai r 0,262 yang menunjukkan bahwa tingkat 
keeratannya adalah lemah. Pada penelitian ini beban kerja dinilai dari jam pelayanan kepada pasien 
dari waktu yang telah disediakan jam 08:00 – 11:00 WIB, jumlah rata-rata pasien ≥ 20 pasien yang 
dilayani dalam sehari, dan tugas tambahan atau pekerjaan lain yang dibebankan kepada responden 
selain tugas pokok sebagai bidan. Karena kepentingan penelitian beban kerja dikategorikan menjadi 
dua kelompok yaitu ringan dan berat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 31 responden dengan 
beban kerja yang ringan sebagian besar patuh dalam pelaksanaan SOP kunjungan neonatus yaitu 
sebanyak 27 bidan (87,1%) dan sebagian kecil yaitu 4 bidan (12,9%) tidak patuh. Responden yang 
memiliki beban kerja berat (36%) tidak patuh terhadap pelaksanaan SOP kunjungan neonatus dengan 
jumlah 9 bidan  dibandingkan dengan yang patuh sebanyak 16 bidan (64%). Adanya tambahan 
pekerjaan di luar tugas pokok, sebagian besar bidan yang memiliki beban kerja berat atau ringan 
seperti tugas tambahan menjadi bagian administrasi puskesmas, bendahara puskesmas dan 
koordinator puskesmas tidak mempengaruhi kepatuhannya sebagai seorang bidan dalam melakukan 
pelayanan.  
Peneliti berasumsi bahwa seharusnya bidan yang beban kerjanya lebih ringan cenderung 
lebih patuh daripada bidan yang memiliki beban kerja lebih berat, akan tetapi faktanya masih banyak 
bidan yang patuh meskipun dengan beban kerja yang berat dalam menerapkan standar pelayanan 
asuhan kunjungan neonatus. Seorang bidan diharapkan dapat melayani dengan baik dalam 
melaksanakan tugasnya, namun pada kenyataannya masih banyak dijumpai keluhan masyarakat 
tentang buruknya kualitas pelayanan. Belum tercapainya kualitas pelayanan puskesmas yang baik, 
salah satunya disebabkan oleh beban kerja yang berlebihan sehingga dalam pencatatan pelaporan 
pelaksanaan SOP kunjungan neonatus bagi bidan belum terlaksana dengan baik. Sebagian kecil 
responden dalam penelitian ini yang memiliki beban kerja yang berat dan tidak patuh sejumlah 9 
bidan (36%) disebabkan karena tidak sebanding dengan rasio banyaknya pasien yang ≥ 20, dengan 
jumlah tenaga kesehatan di puskesmas seperti bidan. Pekerjaan yang seharusnya tidak dikerjakan, di 
luar tugas pokok seorang bidan misalnya menjadi bendahara di puskesmas, menjadi koordinator 
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a. Umur responden sebagian besar antara 36-45 tahun yaitu sebanyak 32 bidan (57,1%). 
Pendidikan terakhir responden mayoritas D3 Kebidanan sejumlah 43 bidan (76,8%), dan 
status pernikahan dari seluruh responden adalah menikah yaitu sebanyak 56 bidan (100%). 
b. Pengetahuan yang dimiliki oleh bidan puskesmas adalah sebagian besar memiliki 
pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 51 bidan (91,1%). 
c. Masa kerja yang dimiliki oleh bidan puskesmas adalah sebagian besar memiliki masa kerja 
> 7 tahun yaitu sebanyak 47 bidan (83,9%). 
d. Bidan puskesmas di kota Surakarta sebagian besar mempunyai beban kerja yang ringan 
sejumlah 31 bidan (32%). 
e. Dalam pelaksanaan SOP kunjungan neonatus adalah sebagian besar responden patuh dalam 
pelaksanaan SOP kunjungan neonatus sebanyak 43 bidan (76,8%). 
f. Ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan palaksanaan SOP kunjungan neonatus 
oleh bidan puskesmas di kota Surakarta (p-value= 0.000) dan tingkat keeratan hubungannya 
adalah cukup kuat (r = 0.495) 
g. Ada hubungan antara masa kerja dengan pelaksanaan SOP kunjungan neonatus oleh bidan 
puskesmas di Kota Surakarta (p-value= 0,024) dengan tingkat keeratan hubungannya adalah 
lemah (r = 0,318). 
h. Tidak ada hubungan antara beban kerja dengan pelaksanaan SOP kunjungan neonatus oleh 
bidan puskesmas di Kota Surakarta (p-value= 0,086) dengan tingkat keeratan hubungannya 
adalah lemah (r = 0,262). 
4.2 Saran 
a. Dinas kesehatan perlu menekankan dengan cara memberikan pengarahan dan pelatihan 
terhadap bidan tentang pentingnya mematuhi penerapan SOP kunjungan neonatus pada bayi 
agar berdampak terhadap penurunan AKB. 
b. Meningkatkan kunjungan supervisi 2 kali dalam setahun, pembinaan dan feedback terhadap 
bidan di puskesmas Kota Surakarta. 
c. Bagi bidan perlu adanya meningkatkan komitmen dan motivasi dalam mematuhi SOP 
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